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Pengertian
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 Voli Pantai atau “Sand Volleybal, adalah
olahraga team yang dimainkan oleh dua team
yang terdiri dari dua orang di arena pasir yang
dipisahkan oleh sebuah net (jaring).

 Voli Pantai Berasal dari Selatan California dan
Hawaii, sekarang Voli Pantai menjadi terkenal di
dunia.



Tujuan Bermain Voli Pantai
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 Seperti Bola Voli, tujuan dari permainan ini
adalah untuk mengirim bola melewati net
dengan tujuan menjatuhkan bolah di wilayah
permainan lawan, dan untuk mencegah usaha
yang sama dari team lawan.



Cara Bermain
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 Team memiliki tiga kali sentuhan untuk
mengembalikan bola(termasuk sentuhan dari
block). Bola bergulir dalam sebuah permainan
melalui service: di pukul oleh server melewati net
ke arah lawan. Perguliran bola berlanjut hingga
bola jatuh di area permainan, out atau salah satu
team gagal mengembalikan bola.



Point/ Nilai
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 Team yang menang mendapatakan 1 poin rally
(Sistem Rally Point). Ketika yang menerima
memenangkan rally, mereka mendapatkan poin
dan hak untuk melakukan service. Service harus
berganti-ganti setiap hal ini terjadi.



Prestasi Dunia
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 Di level internasional, team yang paling disegani
dalam kompetisi Voli Pantai Putra diantaranya
Brazil(153 medali emas), Amerika Serikat (46), dan
Jerman (13),

 Dalam Voli Pantai Putri diantaranya China (12
medali emas) yang biasanya menjadi juara di FIVB
beach Voli Pantai sejak dimulainya event tersebut.
Bersama Australia dan Spanyol, mereka merupakan
Negara yang telah memenangkan medali emas dan
perak di Olimpiade Musim Panas.



Prestasi Dunia
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 Ke enam team tersebut semuanya memposisikan
sebagai negri substansial pantai dan mengidap
“kultur pantai” dimana masih mengambil
peranan penting dalam hasil pertandingan
sekala internasional.

 Amerika Serikat memimpin partisipasi FIVB Tour
Dunia (279 event) diikuti dengan Italy(216) dan
Brazil (206), membuat mereka menjadi Negara
paling aktif di Sekenario Internasional


